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ABSTRAK 

 

PENENTUAN KONSENTRASI OPTIMUM ION LOGAM MANGAN 

(Mn
2+

)  SEBAGAI KOFAKTOR TERHADAP AKTIVITAS PROTEOLITIK 

ENZIM PROTEASE DARI CAIRAN RUMEN SAPI (Bos taurus L.) 

 

Wahyu Zikra Tullah 

1204015439 

 

Cairan rumen sapi diketahui mengandung berbagai enzim. Salah satu enzim yang 

terdapat pada cairan rumen sapi adalah enzim protease. Enzim protease adalah 

enzim yang dapat menguraikan protein menjadi asam-asam amino. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi aktivitas enzim adalah kofaktor. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui konsentrasi optimum ion logam Mangan (Mn
2+

) 

sebagai kofaktor terhadap aktivitas proteolitik enzim protease dari cairan rumen 

sapi (Bos taurus L.). Penelitian ini menggunakan cairan rumen sapi lokal dari 

rumah potong hewan di Tambun, Kabupaten Bekasi. Pemisahan enzim dilakukan 

dengan penambahan amonium sulfat pada kejenuhan 60%. Penentuan optimasi 

konsentrasi ion logam Mangan (Mn
2+

) menggunakan Response Surface 

Methodology (RSM) dengan rancangan percobaan one factor. Penentuan aktivitas 

protease diukur dengan metode Nakanishi. Pengukuran kadar protein 

menggunakan metode Bradford. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 

optimum ion logam Mangan (Mn
2+

) adalah 4,96 mM menghasilkan aktivitas 

proteolitik enzim protease dari cairan rumen sapi sebesar 2,2425 U/ml. 

Kata Kunci: rumen sapi, enzim protease, kofaktor, aktivitas proteolitik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sapi-sapi yang ada di dunia ini umumnya berasal dari tiga nenek moyang 

yang disebut Bos taurus, Bos indicus, dan Bos bibos. Bangsa-bangsa sapi yang 

diturunkan dari Bos taurus ini menyebar ke berbagai belahan dunia seperti 

Amerika, Australia dan Selandia Baru. Keturunan Bos taurus telah banyak 

diternakkan dan dikembangkan menjadi bangsa-bangsa sapi antara lain Aberdeen 

Angus, Hereford, Simmental, Limousin, Charolais dan lain-lain (Saparto 2004). 

Usaha sapi ternak di Indonesia sampai saat ini masih mementingkan produktivitas 

ternak dan belum mempertimbangkan aspek lingkungan.Salah satu upaya untuk 

mengatasi pencemaran limbah ternak adalah pengelolaan limbah ternak yang 

sesuai. Salah satu limbah yang dimanfaatkan adalah rumen (Sarwanto 2004). 

Rumen adalah salah satu bagian lambung ternak ruminasia yang berisi 

bahan pakan berupa rumput atau hijauan lainnya dan pakan konsentrat. Telah 

diketahui bahwa cairan rumen sapi mengandung enzim. Aplikasi penggunaan 

enzim pada industri masih menghadapi beberapa kendala. Salah satu kendala yang 

perlu dicari solusinya, yaitu ketersediaan enzim yang masih harus diimpor serta 

penanganan dan penyimpanan enzim. Industri enzim saat ini menemukan 

alternatif sumber enzim dengan memanfaatkan pengolahan limbah. Salah satunya 

berasal dari limbah ternak yaitu rumen sapi. Enzim yang terdapat pada cairan 

rumen adalah enzim selulase, amilase, protease, fitase dan pendegradasi toksin 

tumbuhan spesifik (Lee et al. 2002). 

Enzim adalah protein yang khusus disintesis oleh sel hidup untuk proses 

katalisis reaksi yang berlangsung di dalamnya (Martoharsono 1998). Enzim 

protease merupakan biokatalisator untuk reaksi pemecahan protein menjadi 

oligopeptida atau asam-asam amino. Protease hewan yang paling dikenal adalah 

tripsin, kimotripsin, pepsin dan renin. Enzim-enzim ini bekerja mengkatalisis 

reaksi hidrolisis, yaitu reaksi yang melibatkan air pada ikatan spesifik dengan 

substrat, sehingga juga dapat digolongkan sebagai enzim hidrolase (Toha 2011). 

Salah satu jenis enzim yang aplikasinya sangat luas adalah enzim protease karena 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi dalam bidang industri, dan pada proses 
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pengolahan limbah industri. Pada proses aplikasinya enzim protease dipengaruhi 

beberapa faktor (Yusriah dan Kuswytasari 2013). 

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi aktivitas enzim adalah konsentrasi 

enzim, substrat, senyawa inhibitor dan aktivator, pH serta temperatur lingkungan 

(Martoharsono 1998). Enzim bekerja sebagai katalis dengan cara menurunkan 

energi aktivasi, sehingga laju reaksi meningkat (Poedjiadi dan Supriyanti 2009). 

Senyawa kofaktor atau ion logam berpotensi meningkatkan aktivitas kerja suatu 

enzim yang disebut sebagai aktivator enzim, sedangkan ion logam yang 

menghambat aktivitas enzim disebut inhibitor enzim (Sumardjo 2006). Kofaktor 

tersebut dapat berupa ion-ion anorganik seperti Zn
2+

, Fe
2+

,Fe
3+

, Ca
2+

, Mn
2+

, Ca
2+

, 

atau Mg
2+

 atau dapat pula sebagai molekul organik kompleks yang disebut 

koenzim (Toha 2011). 

Beberapa peneliti melaporkan bahwa cairan rumen sapi hidup kaya akan 

selulase, amilase, protease, dan xilanase. Cairan rumen sapi hidup yang diberi 

makan ransum berbasis hay alfalfa mengandung protease sebesar 84.8±2,52 IU/l 

(Lee et al. 2002). Aktivitas enzim tersebut cukup tinggi.  Ion logam yang beperan 

sebagai aktivator enzim protease antara lain Co
2+

, Mn
2+

, Zn
2+

, Mg
2+

, Cu
2+

, Ca
2+

, 

ß-merkaptoethanol. Enzim protease cairan rumen sapi ion logam Mn
2+

 bersifat 

sebagai aktivator sedangkan Ca
2+

 mempunyai pengaruh kecil terhadap aktivitas 

enzim protease. Ion logam yang memberi efek peningkatan aktivitas enzim paling 

tinggi yaitu mencapai 45,07% pada uji penambahan logam Mn
2+ 

(Budiansyah dkk. 

2012). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk 

mengetahui karakter enzim protease dari rumen sapi. Karakter enzim protease 

tersebut meliputi uji kofaktor ion logam Mangan (Mn
2+

) dalam berbagai 

konsentrasi untuk melihat konsentrasi optimum yang menghasilkan aktivitas 

tertinggi dari penambahan ion logam Mangan (Mn
2+

), aktivitas enzim, dan kadar 

protein enzim. Aktivitas enzim protease diuji dengan menggunakan metode 

Nakanishi menggunakan kasein sebagai substrat (Kosim dan Putra 2009). 

Penentuan berbagai konsentrasi dari logam yang akan diuji menggunakan 

pendekatan Response Surface Metodologi (RSM), sedangkan penentuan kadar 

protein enzim protease menggunakan metode Bradford dengan membandingkan 
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sampel dengan protein standar Bovine Serum Albumin (BSA) yang diukur dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis (Bintang 2010). 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah berapakah konsentrasi optimum 

ion logam Mangan (Mn
2+

) sebagai kofaktor terhadap aktivitas proteolitik enzim 

protease dari cairan rumen sapi (Bos taurus L.)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi optimum ion logam 

Mangan (Mn
2+

) sebagai kofaktor terhadap aktivitas proteolitik enzim protease 

yang diperoleh dari cairan rumen sapi (Bos taurus L.). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan enzim 

protease dari cairan rumen sapi (Bos taurus L.) dengan penambahan konsentrasi 

optimum kofaktor ion logam Mangan (Mn
2+

). 
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